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Glodok merupakan salah satu tempat yang ditetapkan oleh PT.MRT sebagai tempat pemberhentian stasiun
MRT, selain itu, sebagai desawisata. Seiring dengan berjalannya waktu, Glodok semakin hilang nilai
hostorisnya, seperti misalnya nanyian tradisional yang dibawakan oleh orang Tionghoa pada saat
masyarakat berjalan melalui glodok, tanah lapang (tempat kuda), penamaan gang yang mulai hilang (gang
madat, jalan cengkeh, jalan kopi, jalan pald). Secara daily culture panggilan nci-nci, asuk-asuk sudah mulai
hilang secara perlahan dengan adanya perubahan dari dunia yang mulai modern. Faktor lain yang membuat
hilangnya nilai sejarah Glodok adalah semakin sedikit penduduk asli glodok yang menetap di daerah
Glodog, dan kurangnya pelestarian sgjarah di lokasi tersebut. Padahal, budaya Tionghoa sendiri memberikan
andil yang besar, seperti kaligrafi dan lukisan, sulaman, lentera, layangan dan keramik. Selain itu banyak
akulturasi dari budaya Tionghoa-Betawi seperti, gambang kromong. Namun, hal ini kurang adanya
pelestarian, seperti yang dikatakan oleh oleh Metta Setiandi bahwa, “We're adapting but it’s changing all the
time” yang membuat nilai sgjarah Glodok hilang secara aktivitas dan kultur. Untuk mendukung pelestarian
ini maka diperlukan sebuah wadah yaitu museum/exhibition center, serta memberikan wawasan kepada
masyarakat sebagai perspektif baru dalam memandang etnis Tionghoa.

...... Glodok is one of the places determined by PT.MRT, as astop for the MRT station. In addition, asa
tourist village. Over time, glodok lost its historical value, such as the traditional songs sung by the Chinese
when walking through glodok, the field (place for horses), the naming of alleys that began to disappear
(alley madat, clove street, coffee street, nutmeg street). In the daily culture, calls are nci-nci, asuk-asuk
which have started to disappear slowly with the changesin the world that is starting to be modern. Apart
from that, other factors that make the historical value of Glodok disappear are the fewer native people who
live in the Glodok area and the lack of historical preservation in that location. In fact, Chinese culture itself
contributed greatly, such as caligraphy and painting, embroidery, lanterns, kites and ceramics. Apart from
that, thereis alot of acculturation from the Chinese-Betawi culture, such as the Gambang Kromong.
However, this lacks preservation. Therefore Metta Setiandi said that, "We're adapting but it's changing all
the time" which makes the historical value of glodok lost in terms of activity and culture. To support this
preservation, aforum is needed, namely a museum/exhibition center. Aswell as providing insight to the
community as a new perspective in viewing the Chinese ethnicity.
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